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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangTMasalah 

DiantaraTilmu yang bersifat universal dan menjadiTdasar dari perkembangan 

ilmu lain serta memiliki korelasi yang positif dengan kemajuan teknologi dan 

sains adalah ilmu matematika. Dapat dikatakan matematika adalah ilmu yang 

begitu penting untuk dipelajari, hal tersebut terlihat dengan diajarkannya 

matematika pada setiap tingkatan pendidikan. Lebih dari itu, matematika 

dikatakan penting sehingga dijuluki sebagaiTpelayanTdan ratu dariTilmuTlain. 

MatematikaTsebagaiTpelayan ilmu, sebabTTilmu-ilmu yang lain dapat 

dikembangkan dengan ilmu matematika. Matematika sebagai ratunyaTilmu, sebab 

matematikaTmerupakanTilmuTdasarTyang berperan penting bagi perkembangan 

ilmu lain. Dengan besarnya kontribusi serta peran dari matematika tersebut, 

terlihat begitu pentingnyaTpembelajaranTmatematika sehingga sejakTpendidikan 

dasar, matematika sudah diajarkan di sekolah-sekolah.  

TerdapatTbeberapa tujuan yangTTterdapat dalam proses pembelajaran 

matematika. Diantaranya diharapkan supaya peserta didik memilikiTkemampuan 

sebagai berikutT (Permendiknas, 2006: 346): 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

BerdasarkanTpemaparan diTatas tentang tujuanTpembelajaran matematika,  

diantaraTkemampuan yangTdiharapkan dapat dimiliki  oleh pesertaTdidik setelah 

mengikuti pembelajaran matematikaTadalah kemampuanTpemahaman matematis. 
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Bani (2011:13) menyatakan bahwaTkemampuan pemahamanTmatematis 

merupakan bagian tujuanTpenting dalamTpembelajaran. Dari pernyataan tersebut 

dapat diartikan bahwasannya siswa yang belajar matematika tidak hanya sekedar 

menghafal materi-materi yang diajarkan, namunTlebih dariTitu diharapkan siswa 

mengerti dan lebihTmemahami akan konsepTmateri yang dipelajarinya.  

Namun pada kenyataannya setelah pembelajaran matematika berlangsung, 

banyak konsep yang dipahami secara keliru oleh siswa, serta banyak siswa yang 

bahkanTdalam bagianTTyang palingTsederhanapun masihTTbelumTTmampu 

memahamni, sehingga muncul anggapan bahwa matematika sebagai ilmu yang 

sulit dan rumit.  

Menurut Sudijono (1996:50) pemahamanTmerupakan kemampuanTseseorang 

untuk mengertiTatau memahamiTsesuatu setelah sesuatu ituTdiketahui 

danTdiingat. Salah satu indikator seorangTpeserta didik dikatakanTpaham akan 

suatu konsep adalah apabila peserta didik tersebut mampu memberikan uraian 

atau penjelasan yang rinci tentang konsep tersebut dengan menggunakan 

bahasanya sendiri.  

Kemampuan pemahaman matematika merupakan salah satu daya matematis, 

yang didalamnya mencakup beberapa kemampuan, menurut Klipatrick dan Findel 

(Susilawati, 2013:212) diantaranya: 

1. KemampuanTmenyatakan ulangTkonsep yang telah dipelajari 

2. Kemampuan memisahkan objek-objek berdasarkan pernyataan yang 

membentuk konsep tersebut 

3. Kemampuan menerapkan konsep secaraTalgoritma 

4. Kemampuan memberi contoh dan kontra contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

5. Kemampuan menyajikan konsep dalamTberbagai macam bentuk 

representatifTmatematika 

6. KemampuanTmengaitkan berbagai konsepTmatematika 

7. KemampuanTmengembangkan syarat perluTdan syarat cukupTsuatu 

konsep 

Dari uraian di atas, siswa dituntut memahami lebih dalam materi serta konsep 

matematika yang mereka pelajari sebelum mempelajari konsepTmatematika yang 

baru, denganTmemiliki pemahamanTmatematis yang mendalam pula diharapkan 

siswa bisa memecahkan permasalahan matematis baik secara algoritma maupun 
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dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. Oleh karenaTitu siswa 

harusTbenar-benar menguasai konsep-konsep matematika.  

Dari hasilTstudi pendahuluanTdi SMPTLaboratorium PercontohanTUPI Cibiru 

Bandung kemampuan pemahaman matematiknya masih perlu ditingkatkan. 

Khususnya di kelas VII (tujuh) kemampuan pemahaman matematikanya masih 

kurang. Kebanyakan dari siswa belum dapat menguasai kemampuan pemahaman 

matematika. Hal ini terlihat dari jawaban siswa saat diberikan soal mengenai 

materi himpunan, mereka belum mampu mengulangi kembali dan memahami 

denganTbaik konsepTyang sudahTdipelajari, masih kurang dalam 

merepresentasikan konsepTyang terdapat dalam soal untuk mencari 

penyelesaiannya secara algoritma, mengaitkan dengan konsep himpunan dengan 

konsep lain,  serta kurangnya kemampuan siswa dalam mendefinisikan konsep 

dengan bahasa sendiri yang masih kurang. Berikut soal dan contoh jawaban siswa 

saat menjawab soal yang diberikan. 

Jika diketahui B = { 1, 2, 3 }, berapa banyak himpunan bagian dari B? 

Sebutkan! 

 

Gambar 1.1 Jawaban Siswa A berkaitan dengan menyatakan ulang konsep 

Pada soal di atas siswa diminta untuk mencari berapa banyak himpunan 

bagian serta menyebutkannya. Dengan menggunakan konsep himpunan bagian 

banyaknya himpunan bagian dengan menggunakan rumus    dengan   adalah 

banyaknya anggota himpunan. Sehingga banyaknya himpunan bagian dalam soal 

di atas adalah     , yaitu {* + * + * + * + *   + *   + *   + *     + }. Pada 

Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa hanya mampu menyebutkan tiga anggota 

himpunan tersebut dan kurang tepat dalam menghitung banyaknya anggota 
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himpunan bagian. Siswa tersebut belum mampuTmenyatakan ulangTkonsep 

himpunan bagian yang sudahTdipelajari dengan baik. 

Soal yang sudah dipaparkan memiliki skor ideal 15 sedangkan rata-rata skor 

siswa untuk soal nomor 1 adalah 9,4. Dari 26 siswa ada 12 orang siswa di atas 

rata-rata yaitu 46% dan 14 orang siswa di bawah rata-rata yaitu 54%. Skor 

minimum yang diperoleh siswaTadalah 5 sedangkan skor maksimum yang 

diperoleh siswa adalah 15. Hasil jawaban tersebutTmenunjukkan bahwaTsiswa 

belum mampu menyatakan ulang konsepTyang telah dipelajari secaraTmaksimal. 

Kemampuan pemahaman matematisTsiswa yang masihTperlu untuk 

ditingkatkan juga terlihat dariTjawaban siswaTdalam menjawab soalTyang lainnya 

dengan indikator kemampuan menyajikanTkonsep dalam berbagai macam 

bentukTrepresentatif dan menerapkannya secara algoritma.  

Dikelas VII-A berjumlah 40 siswa. Setelah didata, 25 siswatmenyukai mata 

pelajarantmatematika, 20 siswatmenyukai matatpelajaran biologi, dan 5 siswa 

tidaktmenyukai kedua mata pelajaran tersebut. Jumlah siswa yangtmenyukai 

keduatmata pelajaranttersebuttadalah... 

 

Gambar 1. 2 Jawaban siswa B berkaitan dengan kemampuanTmenyajikan konsep 

dalam berbagaiTmacam bentukrepresentatif dan menerapkannya secara algoritma 

Pada soal di atas siswa diminta untuk mencari jumlah anggota irisan dua 

himpunan berdasarkan soal cerita yang disajikan. Salah satu alternatif 

penyelesaiannya adalah dengan cara seperti dibawah ini: 

 ( )   Banyak siswa suka matematika 

 ( )   Banyak siswa suka biologi 
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 ( )   Banyak seluruh siswa 

 ( )   SiswaTtidak sukaTkeduanya 

Banyak siswa yang suka keduanya 

= ( ( )   ( ))   ( ( )   ( )) 

= (     )   (    ) 

= 45 – 35 

= 10 orang 

Pada Gambar 1.2, terlihat siswa masih belum mampu merepresentasikan 

informasi yang terdapat dalam soal dan menyelesaikannya dengan algoritma yang 

benar. Terlihat siswa hanya mengoperasikan bilangan yang diketahui dalam soal 

tanpa memberinya keterangan lebih jelas. 

Soal yang sudah dipaparkan memiliki skor ideal 15 sedangkan rata-rata skor 

siswa untuk soal nomor 2 adalah 8,7. Dari 26 siswa ada 10 orang siswa di atas 

rata-rata yaitu 38% dan 16 orang siswa di bawah rata-rata yaitu 62%. Skor 

minimum yang diperoleh siswaTadalah 5 sedangkan skor maksimum yang 

diperoleh siswa adalah 15. HasilTjawaban tersebutTmenunjukkan bahwaT secara 

keseluruhan siswa belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representatif dan menerapkannya secara algoritma dengan maksimal. 

Selanjutnya jawaban siswa dari soal yang berkaitan dengan mengaitkan 

konsep satu dengan konsep yang lain dapat dilihat dari soal dan jawaban siswa 

berikut ini. 

Diketahui: A = { faktortdari 12} dan BT= { bilanganTprimaTkurangTdari 15 

}. MakaT    adalah..... 

 

Gambar 1.3 Jawaban siswa CTberkaitan dengan mengaitkan konsep satu dengan 

konsep yang lain 
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Dalam soal tersebut siswa terlebih dahulu diminta untuk mengingat kembali 

tentang konsep bilangan prima dan faktorisasi bilangan, untuk selanjutnya 

mendaftarkan anggota himpunan tersebut. Himpunan A merupakanTfaktor 

dariT12 maka   *             + sedangkan Himpunan B merupakan bilangan 

prima yangTkurang dariT15 maka   *             + sehingga (   )  

*   +. Pada Gambar 1.3 di atas terlihat siswa masih belum bisa memahami apa itu 

bilangan prima dan konsep pemfaktoran, sehingga belum bisa menyelesaikan soal 

tersebut. 

Soal yang sudah dipaparkan memiliki skor ideal 20 sedangkan rata-rata skor 

siswa untuk soal nomor 3 adalah 10,7. Dari 26 siswa ada 15 orang siswa di atas 

rata-rata yaitu 58% dan 11 orang siswa di bawah rata-rata yaitu 42%. Skor 

minimum yang diperoleh siswaTadalah 5 sedangkan skor maksimum yang 

diperoleh siswa adalah 20. Hasil jawaban tersebut menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan siswa belum mampu mengaitkanTkonsep matematika satu 

denganTyang lain dengan maksimal dalam halTini konsep bilangan 

denganThimpunan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti dengan 

memberikan tiga soal yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematis, 

dari tiga soal tersebut dua soal diantaranya menunjukkan bahwa siswa yang 

dibawah rata-rata lebih banyak dibanding siswa yang mendapat skor di atas rata-

rata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis 

siswa masih perlu untuk ditingkatkan 

Dari wawancara bersama guruTmata pelajaranTmatematika di sekolahTyang 

bersangkutan didapatkan informasi bahwa guru kerap menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. Akan tetapi dalam peraktiknya lebih cenderung 

menerapkan metode ceramah dan langsung menyampaikan materi yang menjadi 

topik bahasan. Hal tersebut membuat siswa tidak memahami secara maksimal 

materi yang telah diajarkan. 

Ningsih (2012: 177) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep siswa merupakan masalah utama yang banyak dihadapi pada pelajaran 

matematika. Disamping sifat abstrak yang dimiliki oleh matematika, pemahaman 
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konsep yang baik juga diperlukan untuk mempelajarinya. Sebab 

untukTmemahami konsepTyangTbaru, perlu adanya prasyarat pemahaman 

konsepTsebelumnya. Sehingga anggapan bahwa pemahaman matematis 

merupakan masalah utama yang kerap dihadap dininilai tidak berlebihan. 

Pentingnya kemampuan pemahaman matematis dipertegas oleh pernyataan 

NCTM (Kesumawati, 2008: 31) bahwa dalam prinsip pembelajaran matematika 

diantara aspek yang sangat pentingnya adalah pemahamanTmatematis, 

pemahamanTmatematis akan lebihTbermakna jikaTdibangun sendiriToleh siswa. 

Oleh sebabTitu akan lebih baik jika kemampuanTpemahaman tidakTdiberikan 

denganTpaksaan, artinya konsep dan logika matematika disampaikan oleh guru 

kepada siswa, pada saat siswa lupaTdengan rumus atau algoritma yangTdiberikan, 

maka siswa tidak dapatTmenyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika. 

Dalam kehidupan nyata ataupun dalam pembelajaran, pemecahan masalah 

matematika dapat dilakukan setelah memahami masalah matematikaTitu sendiri. 

Konsep atau pengetahuanTyang diperoleh denganTcara memahamiTakan menjadi 

dasarTdalam pembentukanTpengetahuan baruTsehingga dapatTdigunakan dalam 

memecahkanTmasalah-masalah baruTsetelah dimilikinya pemahamanTdari 

sebuahTkonsep sehingga siswa dapat memberikanTpendapat danTmenjelaskan 

suatuTkonsep. 

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dan jugaTinteraksi antara 

siswaTdan guru merupakanTfaktor yangTmenentukan keberhasilan siswa 

memperoleh kemampuan pemahaman matematis. Pada saat proses pembelajaran, 

siswa diharapkan dapat berperan sebagai objek belajar, hal tersebut berarti 

aktifitas siswa dalam proses belajar merupakan faktor penting agar memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. Dalam sebuah pembelajaran banyakTpendekatan, 

model, metodeTdan strategi yangTdapat digunakan. Misalnya, seperti model 

pembelajaran inkuiri alberta yangTmerupakan salahTsatu metodeTpembelajaran 

aktif. ModelTpembelajaran ini dapat dijadikan solusi dalam upayaTmeningkatkan 

kemampuanTpemahaman matematis siswa. THal tersebut sesuaiTdengan 

penelitian yang dilakukan oleh Depi Setilesmana (2016: 20) yang menunjukkan 

bahwaTpeningkatan kemampuan pemahamanTmatematis pesertaTdidik yang 
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memperolehTpembelajaran denganTmodel inkuiriTalberta lebihTbaik 

daripadaTpeserta didik yangTmemperoleh pembelajaranTkonvensional. 

Menurut Kusmaryono (2013: 137) Pembelajaran dengan metode inkuiri 

merupakan suatuTpendekatan yangTdigunakan dan mengacu pada suatuTcara 

untuk mencari pengetahuanT (informasi), mempertanyakan, atauTmempelajari 

suatu gejala. Hal yang lebih ditekankan dalam pembelajaran dengan pendekatan 

inkuiri adalah agarTsiswa selalu aktif secaraTmental maupunTfisik. Dalam 

prosesnya seorang guru tidak begituTsaja menyajikan materi serta diberitahukan 

danTditerima olehTsiswa, akan tetapiTsiswa diarahkan agar mereka memperoleh 

kebermaknaan dalam belajar serta berbagaiTpengalaman dalamTrangka 

“menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan olehTguru. Hal ini 

membuat peserta didik memiliki kesempatan untuk melatih dan menggunakan 

kemampuanTpemahaman mereka secaraTkritis dalam menyelidiki berbagai 

konsepTyang disajikannya serta menyimpulkannya dengan bahasa sendiri.  

PesertaTdidik dalamTperspektif metode inkuiriTdipandang sebagaiTpeserta 

didikTyang aktif, sedangkanTguru bukanlah sebagai pusat pembelajaran, akan 

tetapi peran guru lebih kepada seorang pembimbing. Tahap-tahapTmetode inkuiri 

yangTditerapkan dalamTpenelitian ini diadopsiTdari metodeTinkuiri yang 

dikembangkanToleh lembaga pendidikanTAlberta LearningTyang berkedudukan 

di Canada, sehinggaTdisebut metodeTinkuiri model Alberta. DonhamT (Alberta 

Learning, T2004: 7) menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam Model Inkuiri 

Alberta ada enam tahap, yaitu: (1) Planning (Merencanakan), (2) Retrieving 

(Mengingat), (3) ProcessingT (Menyelesaikan), (4) CreatingT (Mencipta), (5) 

SharingT (Berbagi), dan (6) EvaluatingT (Menilai). DenganTpertimbangan 

tersebut penulis mengambil model inkuiri alberta untukTmenunjang 

supayaTpeserta didik menjadi lebih aktifTdalam prosesTpembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah yang sangat relevan. 

DalamTpenelitian iniTsiswa yangTmenjadi sampel akan dikategorikan 

menjadi tiga berdasarkan tingkat Pengetahuan Awal Matematika (PAM) yang 

mereka miliki. Pengkategorian tersebut dilakukan dengang memberikanTtes 
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PengetahuanTAwal MatematikaT (PAM)  untuk mengetahuiTtingkat kemampuan 

siswaTtinggi, sedang danTrendah.  

Menurut Syahbana (2012: 49) prosesTpembelajaran dapatTberlangsung 

denganTbaik jika pengetahuanTyang mendukung seluruhTkegiatan pembelajaran 

tersebutTtelah dimiliki siswaTsecara baik. Selaras denganTpentingnya 

pengkategorian PAM dalam proses pembelajaran yaitu agar pembelajaran yang 

dilakukan lebih baik dan diharapkan bagi yang memiliki kemampuan rendah 

dalam pemahaman matematis nantinya dapat ditingkatkan denganTditerapkannya 

pembelajaranTmatematika denganTmenggunkan modelTInkuiri Alberta. Selain 

itu pengkategorian PAM siswaTjuga dapat mengarahkan guru dalam 

pembelajaran untuk memberi perbedaan perlakuan yang sama atau tidak tehadap 

siswa pada setiap kategori. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, penelitiTtertarik 

untukTmelakukan penelitianTdengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman MatematisTSiswa Melalui Model PembelajaranTInkuiri 

Alberta”. 

B. RumusanTMasalah 

BerdasarkanTlatar belakangTmasalah yangTtelah dipaparkan diTatas, penulis 

merumuskanTmasalah sebagaiTberikut:  

1. Apakah terdapati perbedaan peningkatan kemampuani pemahaman 

matematisi siswa yangi menggunakan modeli pembelajaran inkuiri alberta 

dengani siswa yangi menggunakan pembelajarani konvensional? 

2. Apakah terdapati perbedaan pencapaian kemampuani pemahaman matematis 

siswai yang menggunakani model pembelajaran model inkuiri alberta dengan 

siswa yangi menggunakan pembelajarani konvensional berdasarkani tingkat 

Pengetahuani Awal Matematika (PAM) iyang kategorinyai tinggi, sedang 

dani rendah? 

3. Bagaimana sikapi siswa terhadap pembelajarani matematika menggunakan 

model inkuiri alberta? 
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C. TujuanTPenelitian 

Sebagai patokan tercapainya target dari penelitian ini, terdapat tujuanTyang 

hendak dicapai dalamTpenelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuani pemahaman 

matematisi siswa yang menggunakani model pembelajarani inkuiri alberta 

dengani siswai yang menggunakan pembelajarani konvensional. 

2.  Untuk mengetahui perbedaan pencapaian kemampuani pemahaman 

matematis siswai yang menggunakan modeli pembelajaran inkuiri alberta 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensionali berdasarkan 

tingkat Pengetahuani Awal Matematikai (PAM) yang kategorinyai tinggi, 

sedangi dan rendah. 

3. Mengetahui sikap peserta didik teradapi pembelajaran maematika 

menggunakani model pembelajaran inkuiri alberta. 

D. ManfaatTPenelitian 

Segala sesuatu yang dilakukan semestinya akan memiliki nilai atau manfaat. 

Dengan tercapainyaTtujuan penelitian yang telah dikemukakan, manfaatTyang 

diharapkan dari penelitian adalah:  

1. Sebagai bekal tambahani pengetahuan, wawasan dani pengalaman bagii 

peneliti sebagai caloni guru terutama dalam menerapkan model pembelajaran 

inkuiri alberta. 

2. Sebagai alternatif strategi mengajar bagi guru matematika yang diterapkan di 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dalam 

pembelajaran. 

3. Sebagai salahi satu cara bagi siswa untuk meningkatkani kemampuan 

pemahaman matematisi dalam pembelajaran 

4. Sebagai referensi, bahan kajian dan perbandingan bagi penelitian lainnya 

yang serupa. 
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E. Batasan Masalah 

Berikut ini batasan masalah yang dibuat dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Batasan masalah ini dibuat agarTpenelitian yang dilakukan 

lebihTfokus dan terarah.  

1. Indikator pemahaman matematis yangi digunakan dalam penelitiani ini dibatasi 

pada indikator menyatakani ulang konsep yangi telah dipelajari dan 

mengklasifikasi objek sesuai dengan konsepnya, menerapkan konsepi secara 

algoritma, imenyajikan konsepidalam berbagaiibentuk representasi matematis 

serta mengaitkaniberbagai konsepimatematika. 

2. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPTLaboratorium Percontohan 

UPI KampusTCibiru. 

3. Penelitian ini dilakukan pada materi Segiempat. 

F. Kerangka Berfikir 

SalahTsatu pokokTbahasan yang dibahas padaTkelas VII semester genap 

adalah materi segiempat. Diantara Kompetensi Dasar yang terdapat dalam materi 

tersebut yaitu Kompetensi Dasar Pengetahuan 3.15 menurunkan rumusTuntuk 

menentukan kelilingTdan luas segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) danTKompetensi Dasar Keterampilan 

4.15 menyelesaikanTmasalah kontekstualTyang berkaitan denganTluas dan 

keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang).  

Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan dalam mengenal, 

memahamiTdan menerapkanTkonsep, prosedur, prinsipTdan ide matematika. 

KemampuanTtersebut dapat dilihat dari sudut pandang bagaimana siswa 

menyelesaikan suatuTmasalah denganTmenghubungkan permasalahanTyang 

dihadapi denganTpengetahuan yangTdidapat sebelumnyaT (pengetahuan awal), 

atau melibatkanTpengalaman yangTdiperoleh.  

Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis menurut Klipatrick dan 

Findel (Susilawati, 2013:212) diantaranya: 
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1. Kemampuan menyatakanTulang konsep yangTtelah dipelajari 

2. Kemampuan memisahkan objek-objek berdasarkan pernyataan yang 

membentuk konsep tersebut 

3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

4. Kemampuan memberi contoh dan kontra contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

5. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representatif matematika 

6. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika 

7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep 

Bersadasarkan indikator-indikator yang telah disebutkan di atas, peneliti 

menggabungkan beberapa indikator sehingga menjadi empat item indikator, yaitu: 

1. Menyatakani ulang konsepi dan mengklasifikasii objek sesuai dengan 

konsepnya 

2. Menerapkani konsep secarai algoritma 

3. Menyajikan konsep dalami bentuk representasi matematis 

4. Mengaitkan berbagaii konsep matematika 

Kemampuan pemahaman matematis erat kaitannya dengan peranTaktif siswa 

dalamTmenghubungkan pengalaman dan pengetahuanTawal yang mereka miliki,   

sebab denganTpengetahuan awal yang dimiliki siswaTtersebut dapat 

dikonstruksikan oleh mereka menjadi pengetahuan-pengetahuanTbaru 

berdasarkan permasalahan-permasalahanTyang ada. BerdasarkanTpenjelasan 

tersebut perlu adanya rangkaian proses pembelajaran atau suatuTmodel 

pembelajaranTyang dapat menjadi stimilus bagi siswa untuk berperanTaktif 

dalam proses pembelajaranTsehingga mereka dapat mencari dan menemukan 

konsep-konsep materi yang dipelajari secaraTmandiri didukung dengan 

pengetahuanTawal yangTtelah mereka miliki sebelumnya.  

Diantara modelTpembelajaran yangTdapat mendukung hal tersebutTdi atas 

adalah model pembelajaranTInkuiri, sebab modelTpembelajaran ikuiriTadalah 

modelTpembelajaran yangTbertujuan untuk  membangunTkecakapan–kecakapan 

intelektualT (kecakapan pemahaman) terkaitTdengan proses pemahaman 

matematis. Salah satuTmodel pembelajaranTInkuiri yang lebihTtepat adalah 

model pembelajaran inkuiri yangTtelah dimodifikasiTyang dapatTmembimbing 
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siswa untukTmenemukan sendiriTkonsep melaluiTdiskusi kelompok, model 

pembelajaranTinkuiri yang dimaksudTadalah model pembelajaran Inkuiri 

Alberta. 

Model PembelajaranTInkuiri Alberta merupakan suatu modelTpembelajaran 

yang melatihTsiswa berperan aktif untuk mencari danTmenemukan konsep dari 

materi yang dipelajari serta jawaban dari permasalahan yang terdapatTdalam 

pembelajaran secara mandiri. Proses mencari danTmenemukan tersebutTdapat 

dilakukan denganTmelalui beberapa tahapanTyaitu:  

1. Persiapan 

a. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) sebelum kegiatan belajar 

mengajar 

b. Menginformasikan tentang cara belajar yang akan ditempuh 

c. Membagi siswa kedalam kelompok beranggotakan 4-5 orang 

d. Pemberian apersepsi tentang materi yang sebelumnya dipelajari 

e. Memberikan beberapa permasalahan dalam LKPD 

2. Pelaksanaan 

a. Tahap merencanakan (planning), pada tahap ini siswa mengidentifikasi 

masalah yang diberkan untuk diselidiki atau dipecahkan. Dalam hal ini 

siswa diarahkan agar mereka dapat memahami masalah yang disajikan 

untukTmenemukan sendiri konsepTluas dan kelilingTsegiempat, siswa 

secara berkelompok membuat dan menyusun perencanaan penyelesaian 

masalah.  

b. Tahap mengingat kembali (retrieving), pada tahap ini siswa 

mengeksplorasi kembali pengetahuan yang sebelumnya telah mereka 

miliki atau pengetahuan awal yang relevan dengan konsep materi atau 

permasalahan yang sedang siswa pelajari, hal ini sesuai dengan indikator 

pemahaman menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.  

c. Tahap menyelesaikan (processing), padai tahap inii siswa 

menyelesaikanTpermasalahan yang adaTdengan menggunakanTdata dan 

konsep-konsep yangTsudah didapat pada tahapTsebelumnya, menuliskan 

dan merekam informasi, serta membuat hubungan dan kesimpulan dengan 
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bahasaTsendiri. HalTini sesuaiTdengan indikator menerapkanTkonsep 

secara algoritmaTdan kemampuanTmengaitkan berbagai 

konsepTmatematika.  

d. Tahap membuat  (creating), pada tahapTini siswa membuatTformat 

presentasi denganTmenggunakan kata-kata sendiriTyang merupakan hasil 

dariTpenyelesaian masalahTatau simpulan dari suatu permasalahan, hal ini 

sesuaiTdengan indikator menyajikanTkonsep dalam bentukTrepresentasi 

matematis.  

e. Tahap membagikan (sharing)  dan menilai  (evaluating), pada tahap ini 

siswa mengomunikasikan tentang pemahaman baru dengan bahasa sendiri 

serta menerima masukan dariTevaluasi yangTtelah dilakukanTberdasarkan 

tahapTsebelumnya dalamTbentukTkesimpulan.  

3. TindakTlanjut 

Tindak lanjut perluTdilakukan untukTmemantapkan pemahamanTsiswa 

tentangTmateri yang dibahas denganTmenggunakan model inkuiri alberta. 

Tindak lanjut yang diberikan dapat berupa latihan dengan memberikan soal-soal 

pemahaman matematis siswa sub bab materi segiempat yang telah di berikan. 

BerdasarkanTuraian di atasTterlihat bahwa terdapatThubungan antaraTmodel 

pembelajaran inkuiriTAlberta dengan indikator pemahaman matematisTsiswa. 

Dari tahapani Model Pembelajarani Inkuiri Alberta yangi telah diuraikan 

sebelumnyai dan didukung beberapai penelitian yang relevan, maka dapat 

disimpulkani bahwa Modeli Pembelajaran Inkuirii Alberta dalam pembelajarani 

matematika didugai dapat meningkatkan kemampuani pemahaman matematis 

siswa.  

Adapun baganTkerangka berpikir dari penelitianTdapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.4 Kerangka Berfikir 

G. HipotesisTPenelitian 

Berdasarkan rumusanVmasalah yang telah diuraikan,Tmaka rumusan 

hipotesisTdari penelitian iniTadalah sebagaiTberikut: 

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematisTsiswa 

yangTmenggunakan model pembelajaran inkuiri alberta denganTsiswa yang 

menggunakanTpembelajaran konvensional 

Adapun hipotesisTstatistik yangTakan diujikan adalahTsebagai berikut: 

           

Keterangan: 

    skorTrata-rata peningkatanTkemampuan pemahaman matematisTsiswa 

kelasTeksperimen.  

    skorTrata-rata peningkatan kemampuanTpemahaman matematisTsiswa 

kelasTkontrol.  

Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuanTpemahaman 

matematisTsiswa yangTmenggunakan modelTpembelajaran inkuiri alberta 

denganTsiswa yangTmenggunakan pembelajaran konvensional 

 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran dengan Model Inkuiri 

Alberta 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran dengan Model 

Konvensional 

PAM 

Tinggi 

PAM 

Sedang 

PAM  

Rendah 

Siswa Kelas VII SMP Laboratorium Percontohan UPI 

PAM 

Tinggi 

PAM 

Sedang 

PAM  

Rendah 

KemampuanTPemahaman MatematisTSiswa 

- MenyatakanTulang konsep yang telah dipelajari 

dan mengklasifikasi objek berdasarkan konsepnya 

- MenerapkanTkonsep secara algoritma 

- MenyajikanTkonsep dalam bentuk representasi 

matematis  

- Mengaitkan berbagai konsep matematika 
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2. Terdapat perbedaan pencapaian kemampuanTpemahaman matematisTsiswa 

yangTmenggunakan model pembelajaran Inkuiri Alberta denganTsiswa 

yang menggunakanTpembelajaran konvensionalTberdasarkan tingkat 

Pengetahuan AwalTMatematis (PAM) yangTkategorinya Tinggi, TSedang, 

danTRendah. 

AdapunThipotesis statistikTyang akan diujikan adalahTsebagai berikut: 

          

Keterangan: 

    skorTrata-rata pencapaian kemampuanTpemahaman matematisTsiswa 

kelas eksperimenTberdasarkan tingkat PAM 

    skor rata-rata pencapaian kemampuanTpemahaman matematisTsiswa 

kelasTkontrol berdasarkan tingkat PAM 

Artinya, terdapatTperbedaan pencapaianTkemampuan pemahaman matematis 

siswaTyang menggunakan modelTpembelajaranTInkuiri Alberta dengan 

siswa yangTmenggunakan pembelajaranTkonvensional berdasarkanTtingkat 

PengetahuanTAwal MatematisT (PAM) yang kategorinyaTTinggi, Sedang, 

danTRendah. 

H. HasilTPenelitian yangTRelevan 

Terdapat beberapa penelitian sejenis dan terkait yangTdijadikan peneliti 

sebagaiTreferensi dalamTmelakukan penelitian diantaranya :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Depi Setialesmana Mahasiswi Universitas 

Siliwangi Tasik Malaya pada tahun 2016 yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan PemhamanTMatematis Peserta DidikTmelalui Metode Inkuiri 

ModelTAlberta”. 

Penelitian tersebut merupakanTpenelitian eksperimenTdengan 

menggunakan teknik pretest-posttes. Latar belakang penelitian ini yaitu 

kurangnya kemampuanTpemahaman konsepTmatematis sehingga 

berpengaruh dalam pembelajaran matematika peserta didik. 
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PenelitianTbertujuan untuk  (a) mengetahui peningkatanTkemampuan 

pemahaman matematisTpeserta didik dalam pembelajaran yang 

menggunakan metodeTinkuiri model Alberta dan metodeTkonvensional, (b) 

Untuk mengetahuiTperbedaan peningkatanTkemampuan pemahaman 

matematis peserta didikTkelompok tinggi, sedang danTrendah antara 

pembelajaran denganTmetode inkuiriTmodel Alberta dan pembelajaran 

konvensional, dan (c) UntukTmengetahui sikapTpeserta didik dalam 

pembelajaran matematika dengan metode inkuiri modelTAlberta. 

Kesimpulan dari penelitian ini (a) peningkatanTkemampuan 

pemahaman matematisTpeserta didik dalam pembelajaran denganTmetode 

inkuiriTmodel AlbertaTlebih baik dari padaTpeserta didikTyang 

memperolehTpembelajaran konvensional, (b) terdapatTperbedaan 

peningkatanTkemampuan pemahamanTmatematis pesertaTdidik 

kelompokTtinggi, sedangTdan rendahTbaik dalam pembelajaran dengan 

metodeTinkuiri modelTAlberta maupun yang pembelajaran konvensional, 

dan (c) pembelajaran dengan metode inkuiri model Alberta yang diikuti 

oleh peserta didik menghasilkan sikap yang positif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayi Rusmiati dan Iden Rainal Ihsan 

Mahasiswa Universitas Islam Nusantara pada tahun 2018. Dengan judul 

penelitian “PenerapanTMetode InkuiriTModel Alberta untuk Meningkatkan 

PemahamanTMatematis PesertaTDidik”. 

Penelitian merupakan penelitian dengan metodeTkuasi eksperimen 

denganTtipe desain yangTdigunakan The Non-equivalent  pretest-posttes 

Control Grup Design. Latar belakang penelitian ini yaitu PesertaTdidik 

kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran konvensional yang masih 

banyak dilakukan, bahkan pesertaTdidik cenderungTpasif dalamTproses 

pembelajaran. Hal ini terjadi karenaTproses pembelajaran masih berpusat 

pada pendidik sehingga pesertaTdidik hanyaTmendengarkan danTmencatat 

materiTdari apa yang disampaikan pendidik. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari metodeTinkuiri 

modelTalberta yang digunakan dalamTproses pembelajaran terhadap 
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kemampuanTpemahaman matematisTpeserta didik, mengetahuiTperbedaan 

peningkatan pemahamanTmatematis pesertaTdidik antara peserta didik 

yang menggunakan metode inkuiri model alberta dan pesertaTdidik yang 

menggunakanTpembelajaran konvensional, sertaTuntuk mengetahui 

bagaimana respons pesertaTdidik terhadap penerapanTpembelajaran 

matematika dengan menggunakanTMetode Inkuiri ModelTAlberta 

Kesimpulan dari penelitian ini (a) TerdapatTpeningkatan kemampuan 

pemahamanTkonsep matematisTpeserta didikTdengan menggunakan 

pembelajaran Metode InkuiriTModel Alberta. (b) PeningkatanTkemampuan 

pemahamanTkonsep matematisTpeserta didik yang memperoleh 

pembelajaranTdengan MetodeTInkuiri ModelTAlberta lebihTbaik 

daripadaTpeserta didik yang memperoleh pembelajaranTkonvensional. (c) 

PembelajaranTdengan Metode Inkuiri ModelTAlberta menghasilkan 

respons yang positif terhadap peserta didik. 


